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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel Non Performing 

Loan (NPL), Loan To Deposit Ratio (LDR), dan BOPO terhadap Return On Asset (ROA) 

di Bank Umum Konvensional di Indonesia tahun 2019-2020. Data yang dipakai 

menggunakan data sekunder yang didapatkan melalui situs resmi OJK dan website mas-

ing-masing perbankan. Metode analisis yang digunakan adalah regresi  linier berganda 

yakni uji parsial (uji t) pada level signifikansi 5%. Hasil uji hipotesis secara parsial (uji 

t) menunjukkan bahwa NPL berpengaruh signifikan pada ROA, dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,029. LDR tidak berpengaruh signifikan pada ROA dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,233. Sedangkan BOPO berpengaruh signifikan pada ROA dengan nilai signif-

ikansi sebesar 0,000.  
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PENDAHULUAN 

Bank merupakan salah satu sarana yang dapat menjaga stabilitas perekonomian suatu negara. Undang-

undang No 10 Tahun 1998 menyebutkan bahwa secara garis besar sebuah perbankan Indonesia memiliki 

tujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi, 

meningkatkan pemerataan dan stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dari tujuan 

tersebut, menuntut perbankan untuk menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik dan didasarkan atas asas 

demokrasi ekonomi. 

Perbankan dalam menjalankan tugas dan fungsinya berada dibawah pengawasan OJK. Oleh karena itu 

perbankan harus benar-benar menerapkan prinsip kehati-hatian dalam mengelola kegiatan operasionalnya. 

Sedangkan dari sisi resiko, OJK juga melakukan pengawasan terhadap perbankan, sehingga dapat mendeteksi 

resiko yang signifikan secara dini dan mengambil tindakan pengawasan yang sesuai dan tepat waktu. 

Sumber pendapatan bank berasal dari selisih bunga kredit dengan simpanan nasabah, sehingga dalam 

hal ini resiko kredit menjadi perhatian utama sektor perbankan. Pada proses penyaluran kredit, prinsip kehati-

hatian bank semakin diperketat dengan munculnya Peraturan Bank Indonesia pasal 2 ayat 2 Nomor 

6/9/PBI/2004 Tentang Tindak Lanjut Pengawasan Dan Penetapan Status Bank (diperbaharui dengan Peraturan 

Bank Indonesia Nomor 10/27/PBI/2008), yang menyatakan bahwa bank yang dinilai memiliki potensi 

kesulitan yang dapat membahayakan kelangsungan usahanya adalah bank yang salah satu kriterianya memuat 

kategori NPL di atas 5% secara netto dari total kreditnya. 

Kredit bermasalah merupakan istilah lain dari NPL. Menurut Kasmir (2010), Non Performing Loan 

(NPL) atau risiko kredit adalah risiko dari kemungkinan terjadinya kerugian bank sebagai akibat dari tidak 

dilunasinya kembali kredit yang diberikan bank kepada debitur.  
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Tabel 1 Data Kredit dan NPL Bank Umum Konvensional Tahun 2016-2019 

 

Sumber : OJK, 2020 

Secara langsung, kondisi ini tentu akan berdampak bagi pendapatan sebuah perbankan. NPL dapat 

mengakibatkan penerimaan pendapatan bank menjadi berkurang. Pengurangan tersebut timbul karena adanya 

tambahan biaya yang muncul akibat pembayaran bermasalah, komponen biaya ini akan menjadi penambah 

unsur biaya yang dapat mengurangi pendapatan bank. Dengan berkurangnya pendapatan tersebut, maka secara 

langsung akan berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas yang diterima bank. Tingkat profitabilitas dapat 

dilihat salah satunya dengan rasio Return on Asset (ROA). 

Tabel 2 Rasio ROA Bank Umum Konvensional Tahun 2019-2020 

 

Sumber : OJK, 2020 

Selain dipengaruhi oleh rasio NPL, ROA juga dapat dipengaruhi oleh rasio LDR. Rasio LDR digunakan 

untuk mengukur kemampuan bank tersebut apakah mampu membayar utang-utangnya dan membayar kembali 

kepada deposannya, serta dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukan. 

Selain dua rasio tersebut, Rasio BOPO juga dapat mempengaruhi ROA. Rasio biaya operasional adalah 

perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan operasional. Rasio ini sering juga disebut sebagai rasio 

Tahun 
Kredit NPL  

(milyar rupiah) (milyar rupiah)  (%)  

2016 41.99.713 120.301      2,86  

2017 45.48.155 113.891      2,50  

2018 50.92.584 118.666      2,33  

2019 53.91.847 134.596      2,50  

 

Tahun Bulan 
Rata-rata Total 

Aset (milyar) 

Laba sebelum Pajak 

(milyar) 
ROA 

2019 Januari 7.602.076 197.010 2,59 

 Februari 7.581.991 186.136 2,45 

 Maret 7.658.831 199.511 2,6 

 April 7.695.258 186.096 2,42 

 Mei 7.720.132 186.232 2,41 

 Juni 7.753.441 194.521 2,51 

 Juli 7.778.083 194.525 2,5 

 Agustus 7.796.343 193.932 2,49 

 September 7.810.865 193.676 2,48 

 Oktober 7.830.875 194.097 2,48 

 November 7.853.104 193.726 2,47 

 Desember 7.880.981 194.916 2,4 

2020 Januari 8.039.018 217.089 2,7 

 Februari 8.110.478 201.639 2,49 

 Maret 8.221.380 211.615 2,57 

 April 8.241.134 193.070 2,34 

 Mei 8.246.434 169.888 2,06 

 Juni 8.257.688 160.578 1,94 
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efisiensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya 

operasional terhadap pendapatan operasional. Rasio BOPO menunjukkan seberapa besar bank dapat menekan 

biaya operasionalnya di satu pihak, dan seberapa besar kemampuan untuk meningkatkan pendapatan 

operasionalnya di lain pihak. BOPO memiliki pengaruh terhadap profitabilitas bank karena menunjukkan 

seberapa besar bank dapat melakukan efisiensi biaya yang dikeluarkan (Lukman Dendawijaya, 2003:112). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Non Performing Loan, LDR, dan BOPO Terhadap ROA di Perbankan Di Indonesia” 

Berdasarkan latar belakang pada penelitian ini, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai 

berikut: Apakah Non Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA)? 

Apakah Load to Deposit Ratio (LDR) memiliki pengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA)? Apakah 

rasio BOPO memiliki pengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) 

 

METODE  

Identifikasi variabel merupakan definisi yang dilaksanakan atau sifat atau hal yang didefinisikan yang dapat 

diamati atau diobservasi.  

1. Variabel Independen  

Independen variabel/variabel bebas (X), yaitu variabel yang mempengaruhi variabel dependen, baik 

pengaruhnya positif maupun pengaruhnya negatif (Ferdinand, 2006). Dalam penelitian ini, terdapat tiga 

variabel independen yaitu Non Performing Loan (NPL), LDR, dan BOPO. 

2. Variabel Dependen 

Dependen variabel/variabel terikat (Y), yaitu variabel yang dipengaruhi variabel independen, baik 

pengaruhnya positif maupun pengaruhnya negatif (Ferdinand, 2006). Dalam penelitian ini, terdapat satu 

variabel dependen yaitu Return On Asset (ROA). 

 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sekunder Menurut Oei, (2010) Data sekunder 

adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari penelitian dan data yang dikumpulkan oleh pihak lain, 

berasal dari buku-buku ilmiah, tulisan-tulisan/artikel yang ada hubungannya dengan masalah-masalah yang 

diteliti sebagai landasan dan teori. Peneliti mengakses melalui website resmi perbankan tersebut untuk 

mendapatkan laporan keuangan yang akan digunakan sebagai data penelitian. 

 

Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini, populasi yang akan diambil adalah perusahaan Bank Umum yang ada di Indonesia 

yang terdaftar di OJK yakni sebanyak 74 perusahaan Bank Umum yang terdiri dari 4 Bank Umumk Persero 

dan 70 Bank Umum Swasta Nasional dari tahun 2019-2020. Sampel perusahaan perbankan yang digunakan 

dalam penelitian ini dipilih dengan metode purposive sampling dari seluruh perusahaan Bank Umum 

Konvensional yang ada di Indonesia yang terdaftar di OJK. 

 

 

Metode Analisis Data 

Sub bagian ini menyajikan metode analisis data yang digunakan. Secara umum, detail dari metode analisis 

data tidak perlu dituliskan. Artinya, prosedur dalam metode analisis data tidak perlu dituliskan. Setidaknya, 
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kegunaan dari metode analisis data dalam kaitannya dengan tujuan artikel perlu dipaparkan dalam subbagian 

ini. Jika diperlukan, tabel atau gambar untuk memperjelas dan meringkas informasi yang ditulis bisa disajikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif bertujuan memberikan gambaran tentang suatu data, seperti jumlah sampel, nilai rata-

rata, nilai maksimal, dan nilai minimal dari suatu variabel dalam penelitian.. 

Uji statistik deskriptif untuk variabel NPL dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel NPL 

memiliki nilai minimum sebesar 0,05 dimana angka tersebut terjadi pada PT Bank OCBC NISP Tbk tahun 

2019 dan tahun 2020. Sedangkan nilai maksimum sebesar 5,25 terjadi pada PT Bank NEO Commerce Tbk 

tahun 2018. Nilai rata-rata dari variabel NPL adalah sebesar 1,73. 

Uji Statistik Deskriptif menunjukkan variabel LDR memilki nilai minimum sebesar 56,26 dimana angka 

tersebut terjadi pada PT Bank Jasa Jakarta pada tahun 2020. Sedangkan nilai maksimum dari variabel LDR 

dalam penelitian ini adalah sebesar 163, dimana angka tersebut terjadi pada PT Bank Woori Saudara Indonesia 

1906 Tbk tahun 2020. Nilai rata-rata dari variabel LDR dalam penelitian ini adalah sebesar 96,58. 

Uji statistik deskriptif variabel BOPO dalam penelitian ini menunjukkan nilai minimum sebesar 42,29 

dimana angka tersebut terjadi pada PT Bank Jasa Jakarta tahun 2019. Sedangkan nilai maksimum variabel 

BOPO adalah sebesar 252,47 yang terjadi pada PT Bank Kesejahteraan Ekonomi tahun 2020. Nilai rata-rata 

dari variabel BOPO dalam penelitian ini sebesar 89,23. 

Uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel ROA pada Bank Umum Konvensional yang terdaftar 

di OJK selama periode penelitian memiliki nilai minimum sebesar -14,11 angka tersebut terjadi pada PT Bank 

Kesejahteraan Ekonomi tahun 2020. Sedangkan nilai maksimum sebesar 4,00 dan terjadi pada PT Bank 

Central Asia tahun 2019. Nilai rata-rata dari variabel ROA dalam penelitian ini adalah sebesar 1. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan data yang digunakan dalam penelitian telah baik dan 

mampu memprediksi secara tepat saat dilakukan uji regresi linier berganda. 

Hasil uji Asumsi Klasik menunjukkan bahwa data yang telah digunakan dalam penelitian ini telah 

memenuhi syarat pada uji Autokorelasi, Normalitas, Multikolonieritas, dan Heteroskedastisitas. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model  regresi,  variabel  

pengganggu  atau  residual  mempunyai  distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2005). Dalam penelitian ini 

normalitas menggunakan P-P Plot. Apabila P-P Plot memiliki titik-titik yang berada disekitar garis lurus, maka 

dapat diasumsikan bahwa data memiliki distribusi populasi yang normal, sedangkan jika terjadi sebaliknya 

maka data memiliki distribusi tidak normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada diagram berikut : 
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 Berdasarkan diagram 4.1 di atas, data tersebar di sekitar garis distribusi normal dan bahwa dapat 

disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini telah memenuji syarat uji normalitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2005), uji heteroskedastistas bertujuan untuk  menguji  apakah  dalam  model  

regresi  terjadi  ketidaksamaan  antara varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika varian 

berbeda disebut heteroskedastistas. Pada penelitian ini menguji ada tidaknya heteroskedastistas adalah dengan 

melihat scatter plot. Jika pada scatter plot memiliki titik-titik yang menyebar dan tidak membentuk pola 

tertentu, maka tidak terjadi adanya heteroskedastistas.Sebaliknya, jika membentuk pola tertentu, maka terjadi 

heteroskedastistas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada diagram 4.2 di bawah ini 

 

 

 Uji Multikolonieritas 

Uji Multikolonieritas merupakan fenomena adanya korelasi antara variabel bebas denga variabel bebas 

yang lain. Metode untuk menguji adanya gangguan multikolonieritas dapat dilihat dengan menanalisa matrik 

korelasi variabel independen. Jika antar variabel memiliki korelasi yang tinggi (umumnya di atas 90%) maka 

hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. Hasil uji Multikolonieritas dapat dilihat pada tabel 4.4 di 

bawah ini: 

Tabel 4.4 Uji Multikolonieritas melalui Korelasi antar variabel 
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 NPL LDR BOPO 

NPL - 0,114 0,278 

LDR 0,114 - 0,205 

BOPO 0,287 0,205 - 

 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, nilai korelasi masing-masing variabel independen memiliki nilai tertinggi 

sebesar 0,287 atau 28,7%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi korelasi yang tinggi dan telah 

memenuhi syarat uji multikolonieritas. 

 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji t 

Uji t dilakukan  untuk  mengetahui  apakah   masing-masing variabel bebas secara sendiri-sendiri 

(parsial) dapat mempengaruhi variabel terikat. Hasil uji t dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.5 di 

bawah ini : 

Tabel 4.5 Hasil Uji t 

Variabel t Sig. 

NPL 2,273 0,029 

LDR 1,214 0,233 

BOPO -8,858 0,000 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat diketahui bahwa variabel NPL memiliki pengaruh signifikan terhadap 

ROA, hal ini dibuktikan dengan tingkat signifkansi sebesar 0,029 yang lebih kecil dari 0,05. Sedangkan 

variabel LDR tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA, hal ini dibuktikan dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,233 yang lebih besar dari 0,05. Variabel BOPO memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA, hal ini 

dibuktikan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hanya satu variabel independen dalam penelitian ini yang tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependennya, yakni LDR. Sedangkan NPL dan BOPO memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka ditemukan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Non Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh signifikan terhadap Return On Asset 

(ROA). 

2. Variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap Return 

On Asset (ROA).. 

3. Variabel BOPO memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 
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